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Abstract. This study aims to identify and analyze language errors in beauty product advertisements on the 

Instagram account of MS Glow Beauty. Using a descriptive qualitative approach, data were collected through 

screenshots of various advertisement posts from the account. The analysis focused on identifying spelling errors, 

grammatical inaccuracies, and language interference within the advertisement content. The findings revealed 

significant language errors, including inappropriate word usage, incorrect sentence structures, and inconsistent 

mixing of Indonesian and English. These errors can reduce the professionalism and effectiveness of marketing 

communications and influence consumer perceptions of the product and brand. The study highlights the 

importance of proper and consistent language use in digital marketing content to enhance communication quality 

and brand image. Recommended language improvements are expected to help beauty brands increase the appeal 

and effectiveness of their social media advertisements, contributing to better practices in digital marketing. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kesalahan bahasa pada iklan produk 

kecantikan di akun Instagram MS Glow Beauty. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data 

dikumpulkan melalui tangkapan layar berbagai postingan iklan dari akun tersebut. Analisis difokuskan pada 

identifikasi kesalahan ejaan, ketidakakuratan tata bahasa, dan gangguan bahasa dalam konten iklan. Temuan ini 

mengungkapkan kesalahan bahasa yang signifikan, termasuk penggunaan kata yang tidak tepat, struktur kalimat 

yang salah, dan pencampuran bahasa Indonesia dan Inggris yang tidak konsisten. Kesalahan-kesalahan ini dapat 

mengurangi profesionalisme dan efektivitas komunikasi pemasaran serta mempengaruhi persepsi konsumen 

terhadap produk dan merek. Studi ini menyoroti pentingnya penggunaan bahasa yang tepat dan konsisten dalam 

konten pemasaran digital untuk meningkatkan kualitas komunikasi dan citra merek. Perbaikan bahasa yang 

direkomendasikan diharapkan dapat membantu merek kecantikan meningkatkan daya tarik dan efektivitas iklan 

media sosial mereka, sehingga berkontribusi pada praktik pemasaran digital yang lebih baik. 

 

Kata kunci: Kesalahan Berbahasa, Instagram, Iklan  

 

 

LATAR BELAKANG 

Bahasa merupakan alat komunikasi dan ekspresi antarindividu dalam kehidupan sehari-

hari. Dapat dikatakan bahwa bahasa adalah sarana untuk menyampaikan berbagai bentuk 

kepribadian seseorang (Deri, 2023). Dengan adanya komunikasi antar individu ke individu 

lain, peran bahasa dalam berkomunikasi menjadi sangat penting. Dalam berkomunikasi, 

seseorang dikatakan beradab dan santun sesuai dengan sikap dan tutur kata, seperti nada dan 

juga makna yang sedang disampaikan, baik secara tulisan maupun secara langsung (lisan) 

(Sebayang, 2019). Namun, saat ini telah banyak peristiwa dalam kesalahan berbahasa. 

Kesalahan berbahasa secaar tulisan maupun lisan dapat ditemukan di media sosial, salah 

satunya adalah instagram (Syarah & Hasibuan, 2022). 
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Saat ini, teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang dengan pesat. Metode 

komunikasi yang sering digunakan pada kehidupan sehari – hari adalah menggunakan internet. 

Nasrullah (2015) berpendapat bahwa penggunaan media sosial merupakan kelas medium yang 

paling mudah pengguna untuk berinteraksi, bekerja sama, berbagi, serta mengikat sosial oleh 

pengguna lain dengan berkomunikasi dalam media internet. Dengan adanya internet yang telah 

menyebar luas, para pengguna dapat dengan mudah untuk berkomunikasi dari mana saja dan 

kapan saja melalui media sosial (Harahap et al., 2024). Media sosial saat ini yang paling banyak 

digunakan dan populer salah satunya adalah Instagram (Ningrum, 2021). 

Media sosial adalah salah satu hasil dari perkembangan IPTEK. Media sosial kini tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat bersosialisasi, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

bisnis, berburu dan menuangkan ide kreatif, serta berbagi ilmu dengan mudah. Instagram 

menjadi salah satu media sosial dengan jumlah pengguna terbanyak dan digemari oleh remaja 

di Indonesia. Berdasarkan riset dari DataReportal, Instagram menempati peringkat ke-3 

sebagai media sosial terpopuler di Indonesia, setelah YouTube dan WhatsApp. Pengguna 

Instagram didominasi oleh remaja, yang tertarik dengan berbagai fitur yang ditawarkan (Vina, 

2022) 

Media sosial khususnya instagram, telah menjadi lahan subur bagi industri kecantikan 

untuk menampilkan dan mengiklankan produk-produk terbaru yang mereka miliki. Dengan 

media sosial instagram, merek-merek kecantikan dapat berinteraksi dengan banyak konsumen 

mereka. Dalam upaya untuk memenangkan perhatian konsumen di tengah persaingan yang 

sengit, merek-merek kecantikan sering kali merancang konten iklan yang menarik secara 

visual. Namun, di balik keindahan gambar dan estetika yang menawan, sering kali terabaikan 

suatu aspek yang krusial: penggunaan bahasa yang tepat dan benar. 

Kesalahan bahasa dalam iklan dapat berupa beberapa hal, seperti kesalahan ejaan dan 

ketidaktepatan dalam struktur frasa. Kesalahan ejaan dapat meliputi kesalahan pada tanda baca, 

unsur serapan (kata baku/tidak baku), dan penulisan kata. Kesalahan struktur frasa dapat 

meliputi penggunaan kosakata bahasa Indonesia dan bahasa Inggris atau interferensi. Menurut 

Tarigan (1984), Interferensi adalah pertemuan bahasa yang terjadi pada individu yang 

menguasai dua bahasa, yang menyebabkan adanya pengaruh antara bahasa pertama dan bahasa 

kedua. Interferensi ini merupakan salah satu penyebab terjadinya kesalahan berbahasa. 

Kesalahan bahasa dalam iklan dapat memengaruhi efektivitas komunikasi dan berpotensi 

mengurangi minat konsumen terhadap produk yang dipasarkan. 

Sebagian besar pengguna instagram, tidak lagi memperhatikan pada standar penggunaan 

bahasanya, tetapi hanya untuk mengerti yang disampaikan oleh penerima informasi (Syarah & 
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Hasibuan, 2022). Kesalahan di instagram bukan hanya pada kolom komentar, status instagram, 

tetapi juga terdapat pada iklan produk. Bahasa yang digunakan cukup beragam dan bercampur, 

antara bahasa Indonesia, bahasa daerah, dengan bahasa asing (Ningrum, 2021). 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi kesalahan 

penggunaan bahasa dalam pembuatan konten produk kecantikan Msglowbeauty di Instagram. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan terhadap bahasa yang paling sering 

terjadi dengan bagaimana hal tersebut mempengaruhi persepsi konsumen produk kecantikan. 

Selain itu, diharapkan memberikan rekomendasi perbaikan berbahasa untuk meningkatkan 

kualitas komunikasi dalam pemasaran di Instagram. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif dalam menganalisis kesalahan 

berbahasa dalam konten iklan di media sosial Instagram, khususnya pada akun MS Glow 

Beauty. Metode ini dipilih untuk mendalami secara mendalam fenomena kesalahan berbahasa 

yang mungkin terjadi dalam konteks pemasaran digital. Data untuk penelitian ini dikumpulkan 

melalui tangkapan layar (screenshot) dari postingan-postingan di akun Instagram MS Glow 

Beauty. 

Penggunaan metode deskriptif memungkinkan peneliti untuk menggambarkan dengan 

detail karakteristik, konteks, dan kesalahan berbahasa yang muncul dalam konten iklan 

tersebut. Analisis dilakukan terhadap setiap tangkapan layar untuk mengidentifikasi berbagai 

jenis kesalahan berbahasa, seperti ejaan yang salah, tata bahasa yang tidak tepat, atau 

penggunaan kosakata yang tidak sesuai. Data-data ini kemudian dianalisis secara sistematis 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang dampak kesalahan berbahasa 

terhadap komunikasi pemasaran di platform media sosial. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi pada pemahaman tentang pentingnya penggunaan bahasa yang tepat dan efektif 

dalam konteks pemasaran digital, serta implikasinya terhadap citra merek dan interaksi dengan 

audiens di media sosial.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Sampel penelitian yang terdapat dalam penelitian ini didapatkan dari salah satu brand 

kecantikan terkemuka MSGLOW Beauty, dibagikan melalui laman Instagram resmi mereka 

guna mempromosikan produk. Namun, dalam peninjauan lebih terhadap caption Instagram 

yang mereka unggah, kami menemukan beberapa kesalahan berbahasa yang perlu diperbaiki. 
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Kesalahan-kesalahan ini termasuk penggunaan tata bahasa yang tidak tepat, kesalahaan ejaan, 

dan struktur kalimat yang kurang jelas. Dalam penelitian ini, peneliti mencatat berbagai 

kesalahan yang terkait dengan pemilihan diksi, struktur bahasa, dan ejaan. Data dikumpulkan 

menggunakan metode dokumentasi berupa tangkapan layar, karena penelitian ini berfokus 

pada konten yang diunggah di media sosial. 

Akun @msglowbeauty 

 Hasil penelitian dalam akun @msglowbeauty menunjukan terdapat beberapa kesalahan 

berbahasa di dalam postingan komersialnya (iklan sebagai berikut)  

 

Gambar 1 

 

Kalimat iklan pada postingan tersebut berbunyi sebagai berikut:  

 “Terima kasih Beauties yang sudah mampir ke Booth MS Cosmetic di Event 

Internasional Beauty Expo 2024 bertempat di Hall 1, Kuala Lumpur Convention Centre yeaaay  

MS Cosmetic akan goes to kemana lagi yaa kira” hmm… Boleh banget di komen nihh see you 

soon Beauties” 

Pada iklan tertulis tersebut terdapat beberapa kesalahan berbahasa yang perlu diperbaiki. 

Pertama, penggunaan “yeaaay” adalah tidak tepat karena tidak sesuai dengan konteks formal 

atau semi-formal. Sebaiknya diganti dengan ungkapan yang lebih formal atau dihilangkan jika 

tidak diperlukan. Kedua, frasa “MS Cosmetic akan goes to kemana lagi yaa” mengandung 

kesalahan dalam kontruksi bahasa yang tidak benar, “goes to” seharusnya diganti dengan 

“pergi ke mana lagi ya” untuk menghindari campuran bahasa yang tidak konsisten. Ketiga, 

penggunaan tanda baca seperti koma dan titik kurang tepat dan konsisten dalam kalimat. 

Terakhir, frasa “see you soon Beauties” sebaiknya diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

untuk mempertahankan konsistensi bahasa. Misalnya, menjadi “sampai jumpa, Beauties”. 
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Dengan memperbaiki kesalahan-kesalahan ini, konten iklan akan menjadi lebih jelas, formal, 

dan konsisten dalam penggunaan bahasa.    

 

Gambar 2 

 

Kalimat iklan pada postingan tersebut berbunyi sebagai berikut:  

 “ACNE PRONE MERAPAT! Kita kupas tuntas yuk apasih jerawat itu, gimana jerawat 

bisa terbentuk dan cara mengatasinya! Eits Beauties gaperlu khawatir karena MinGlow punya 

solusi cepat dan tepat atasi jerawat  

Pastinya Acne Serum & Acne Spot Treatment  

• Menghilangkan jerawat  

• Mengurangi minyak berlebih  

• Mencegah jerawat datang kembali  

• Hilangkan bakteri penyebab jerawat  

BYE JERAWAT! WELCOME RASA PERCAYA DIRI  

Siapa yang udah buktiin keampuhannya? Absen di kolom komen yaa, Beauties”   

Terdapat juga beberapa kesalahan berbahasa pada gambar kedua yang kami temukan 

dalam postingan Ms Glow Beauty. Analisis kesalahan berbahasa pada postingan ini 

menunjukkan beberapa masalah yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan kualitas 

komunikasi. Pertama, penggunaan kata "MERAPAT!" terlalu informal dan kurang sesuai 

untuk konteks promosi. Kedua, kata "apasih" sebaiknya diganti dengan "apa" agar lebih sesuai 

dengan ejaan yang benar. Ketiga, terdapat gaya bahasa yang terlalu santai seperti "Eits Beauties 

gaperlu khawatir" sebaiknya diganti dengan formulasi yang lebih formal, misalnya "Tidak 

perlu khawatir, Beauties". Keempat, kalimat panjang seperti "Kita kupas tuntas yuk apasih 

jerawat itu, gimana jerawat bisa terbentuk dan cara mengatasinya!" perlu dipisah menjadi 

kalimat-kalimat yang lebih singkat dan jelas untuk memudahkan pemahaman. Terakhir, 

penggunaan tanda baca seperti titik dan koma juga perlu diperhatikan agar lebih konsisten. 
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Frasa bahasa Inggris seperti "BYE JERAWAT! WELCOME RASA PERCAYA DIRI" dapat 

mengganggu konsistensi narasi yang dominan dalam bahasa Indonesia. Dengan melakukan 

perbaikan ini,  caption pada postingan tersebut akan menjadi lebih terstruktur, jelas, dan lebih 

tepat sasaran untuk target audiensnya. 

 

Gambar 3 

 

Kalimat iklan pada postingan tersebut berbunyi:  

 “14 DAYS TO CALM DOWN ALL OF YOUR BREAKOUT!! 

Bye Noda Hitam, Bekas Jerawat, Pori-Pori Besar 

Welcome Glowing Skin 

Beuties sudah membuktikan keampuhan Spot Treatment MS GLOW 

Tonton sampai habis yaa, dan jangan lupa buktikan sendiri keampuhannya 

Siapa yang selalu pakai Spot Treatment MS GLOW?  

Absen dikolom komen yaaa”  

Pada gambar ketiga ini, kami juga menemukan beberapa kesalahan berbahasa dalam 

postingan tersebut, sehingga diperlukan perbaikan. Pertama, terdapat kesalahan penulisan pada 

”Bye Noda Hitam, Bekas Jerawat, Pori-Pori Besar” seharusnya setelah tanda koma tidak perlu 

menggunakan huruf kapital. Kedua, terdapat penggunaan tanda seru yang berlebihan pada 

kalimat pertama juga dapat dihindari. Ketiga, kalimat “Tonton sampai habis yaa, dan jangan 

lupa buktikan sendiri keampuhannya” sebaiknya dipisahkan menjadi dua kalimat untuk 

menyatakan kejelasan. Terakhir, penggunaan bahasa asing yang terlalu berlebihan sangat 

terlihat dalam caption postingan ini.   

Penting untuk memperbaiki kesalahan berbahasa dalam ketiga postingan iklan tersebut 

karena kesalahan tersebut dapat mengurangi profesionalitas dan efektivitas pesan yang ingin 

disampaikan kepada audiens. Dalam konteks komunikasi pemasaran, kesalahan bahasa seperti 

campuran antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, penggunaan kata-kata informal yang 
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tidak sesuai, serta struktur kalimat yang tidak jelas atau penggunaan tanda baca yang tidak tepat 

dapat menyebabkan kebingungan dan mengurangi daya tarik iklan. Sebuah iklan yang 

menggunakan bahasa yang konsisten, jelas, dan profesional akan lebih mudah dipahami oleh 

audiens dan meningkatkan kemungkinan untuk mencapai tujuan pemasaran seperti menarik 

minat, membangun brand image yang kuat, dan mendorong interaksi positif dari konsumen. 

Dengan memperbaiki kesalahan-kesalahan tersebut, sebuah iklan dapat menjadi lebih efektif 

dalam menjangkau dan mempengaruhi target audiensnya dengan cara yang lebih baik dan lebih 

positif. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi berbagai kesalahan penggunaan bahasa dalam 

konten iklan produk kecantikan di akun Instagram MS Glow Beauty, termasuk kesalahan ejaan, 

tata bahasa, dan interferensi bahasa. Temuan ini memberikan wawasan penting tentang 

pentingnya penggunaan bahasa yang tepat dalam pemasaran digital, serta menunjukkan 

bagaimana kesalahan berbahasa dapat mengurangi profesionalitas dan daya tarik iklan. Inovasi 

dari penelitian ini adalah penekanan pada perlunya perbaikan standar penggunaan bahasa 

dalam konten pemasaran digital, khususnya di media sosial seperti Instagram. Rekomendasi 

yang dihasilkan dari penelitian ini, seperti peningkatan konsistensi bahasa dan perhatian 

terhadap detail linguistik, dapat digunakan oleh praktisi pemasaran untuk meningkatkan 

kualitas komunikasi mereka. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada peningkatan 

pemahaman dan praktik penggunaan bahasa yang efektif dalam konteks pemasaran digital, 

serta memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut di bidang linguistik pemasaran. 
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